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ABSTRAK

Agiestina Nasution : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Bangun
Ruang Sisi Lengkung Kelas IXX SMPN 16 Padang

Pemahaman konsep matematika peserta didik kelas X SMPN 16 Padang
bisa dikatakan rendah. Hal ini dikarenakan peserta didik belum difasilitasi
perangkat pembelajaran yang membangun pemahaman konsep peserta didik.
Salah satu cara yang digunakan adalah dengan mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery
Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning pada materi Bangun Ruang Sisi
Lengkung untuk kelas IX SMP/MTs. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan dinilai berdasarkan kriteria kevalidan dan kepraktisan.

Penelitian ini dikategorikan penelitian pengembangan (desain research)
dengan menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap
yaitu investigasi awal, tahap pengembangan/pembuatan prototipe dan tahap
penilaian. Pada tahap investigasi awal dilakukan analisis kebutuhan, analisis
kurikulum, analisis konsep, dan analisis peserta didik sehingga diperoleh
karakteristik bentuk media pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe dilakukan perancangan LKPD dengan
tiga karakteristik yaitu interface (tampilan), content (isi), dan support (bahasa dan
keterbacaan).

Hasil penelitian yang diperoleh adalah pada tahap validasi LKPD vyaitu
memperoleh skor 3,25 dengan kategori sangat valid. Pada tahap praktikalitas
diperoleh nilai kepraktisan dengan skor 3,43 dengan kategori sangat praktis.
Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Discovery Learning sudah valid dan praktis digunakan dalam
pembelajaran.

Keywords- Desain research, BRSL, Discovery Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan faktor penting bagi masyarakat, demi maju
mundurnya kualitas masyarakat atau bangsa dapat bergantung pada pendidikan
yang ada pada rakyat bangsa tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Harahap &
Poerkatja (Muhibbin, 2007 : 11) bahwa “pendidikan adalah usaha yang secara
sengaja dari orang tua yang selalu diartikan mampu menimbulkan tanggung jawab
moral dari segala perbuatannya, dimana yang dimaksud orang tua tersebut adalah
orang tua anak itu atau orang yang mempunyai kewajiban untuk mendidik seperti
guru, pendeta, dan seorang kiai”. Pendidikan akan memberi dampak positif bagi
para generasi muda dan juga pendidikan akan menyiapkan generasi yang baik dan
bagus bagi negaranya. Maka dari itu para pendidik harus membutuhkan keuletan
dan kesabaran dalam mengajarnya.

Para masyarakat mengartikan pendidikan adalah pengajaran yang
dilakukan di sekolah yang mana sekolah tersebut sebagai tempat terjadinya
pengajaran atau pendidikan formal. Jadi pendidikan tidak seluruhya terjadi di
sekolah, tetapi juga di rumah yang mana orang tualah yang menjadi gurunya.
Setiap orang pasti membutuhkan pendidikan, baik untuk orang yang sudah
dianugerahi kecerdasan maupun orang yang belum dianugerahi kecerdasan, baik
orang yang normal akal sehatnya maupun yang memiliki kelainan. Pendidikan
akan menjadikan orang lebih luas wawasannya, lebih bijaksana, dan memiliki
kepribadian yang tangguh. Pendidikan juga dapat membedakan kedudukan Kita di

masyarakat, terutama dalam hal mendapatkan pekerjaan / jabatan. Orang yang



berpendidikan akan diberi amanah dalam jabatan yang tinggi begitu pun
sebaliknya orang yang berpendidikan rendah akan diberi amanah dalam jabatan
yang rendah pula.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2020) “secara bahasa pendidikan
berasal dari kata dasar didik yang diberi awalan menjadi pendidik (kata kerja)
yang artinya memelihara dan memberi latihan. Pendidikan adalah usaha sadar dan
sengaja serta terorganisir guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta perubahan-perubahan tingkah laku yang diharapkan, sebagaimana
yang terkandung dalam pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang sering
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, bahkan sering kali matematika dijadikan
tolak ukur dalam menilai kualitas dan potensi seseorang dalam bidang akademik.
Akan tetapi tidak sedikit kalangan peserta didik baik pada tingkat Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA)
menganggap bahwa matematika adalah ilmu yang sulit. Hal ini terbukti dari
survei yang dilakukan Programme for International Student Assesment (PISA) di
bawah Organization Economic Cooperation and Development (OECD) yang
dilakukan pada 65 negara di dunia tahun 2012 lalu, mengatakan bahwa
kemampuan matematika peserta didik di Indonesia menduduki peringkat bawah
dengan skor 375. kurang dari 1 persen peserta didik Indonesia yang memiliki
kemampuan bagus di bidang matematika. Ini adalah hal yang sangat
memprihatinkan bagi dunia pendidikan Indonesia. Matematika dianggap sebagai
pelajaran yang sulit karena para peserta didik sudah menjudge bahwa matematika

itu sulit dan rumit karena selalu berhubungan dengan angka, rumus, dan hitung-



menghitung. Mereka pun tidak niat mempelajarinya, kecuali karena tuntunan
materi. Pemikiran awal seseorang yang seperti itu jelas akan mempengaruhi
terhadap penguasaan matematika seseorang karena sebelumnya sudah ada rasa
takut tidak bisa memahami pelajaran matematika dan malas. Mereka sudah
terlebih dahulu tidak tertarik dengan matematika sebelum mencobanya.

Pembelajaran matematika memerlukan strategi dan teknik tersendiri dalam
penyampaiannya. Oleh karena itu, matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari Sekolah Dasar (SD) untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berfikir logis analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif,
serta kemampuan bekerja sama sebagaimana yang dimuat dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014.

Berdasarkan pengalaman yang didapat peneliti ketika melakukan observasi
dan wawancara di sekolah SMPN 16 Padang bahwa dalam pembelajaran
matematika masih berpusat pada guru (teacher centered). Guru menggunakan
metode ceramah dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang digunakan
juga belum efektif dan belum dikontruksi untuk memantapkan pemahaman
matematika peserta didik baik dari segi tampilan maupun isi. Media pembelajaran
yang digunakan oleh peserta didik ada berupa LKS literasi akademik matematika.

Berikut tampilan LKS yang digunakan oleh peserta didik.
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Gambar 1. Tampilan LKS Matematika yang Digunakan Peserta Didik

Dari cuplikan gambar di atas terlihat bahwa peserta didik tidak dapat
membangun pengetahuannya sendiri. Perangkat pembelajaran ini  belum
dikontruksi untuk memantapkan pemahaman konsep peserta didik dan perangkat
pembelajaran ini belum mengakomodasi kemampuan peserta didik. Kemudia
pertanyaan yang disediakan sudah ada jawabannya dan tidak melatih peserta didik
untuk mandiri dalam belajar. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh
Yuwono (2006) bahwa “pembelajaran matematika di sekolah selama ini dilakukan
dengan hanya menyampaikan apa yang ada di buku paket dan kurang
mengakomodasi kemampuan peserta didik”.

Penyebab mengapa peserta didik dalam pembelajaran masih cenderung

pasif disebabkan karena perangkat pembelajaran yang digunakan kurang



memfasilitasi peserta didik untuk belajar aktif menemukan konsep sendiri, dan
sedikitnya contoh soal yang dihubungkan dengan masalah kontekstual. Peserta
didik membutuhkan perangkat pembelajaran yang dapat membantu peserta didik
untuk menemukan suatu konsep sendiri, karena perangkat pembelajaran yang
digunakan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya berisi latihan-latihan
soal sehingga peserta didik tidak menemukan konsep sendiri. Jarang sekali peserta
didik belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Padahal, banyak
keuntungan yang didapatkan dalam belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) diantaranya adalah membantu peserta didik aktif dan membantu
mereka dalam memahami materi.

Faktor lain yang menjadikan pembelajaran kurang bermakna adalah
ketiadaan hubungan antara materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
dah bahkan contoh soal yang dihubungkan dengan masalah kontekstual juga
sangat sediki sehingga pembelajaran berlangsung membosankan dan kebanyakan
juga peserta didik menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang
menakutkan. Ulya dkk (2010) menyatakan bahwa “selama ini pembelajaran yang
dilakukan oleh guru bersifat hanya mentransfer ilmu, peserta didik hanya
menerima apa saja yang disampaikan oleh guru, urutan penyajian bahan dimulai
dari abstrak ke konkret, yang bertentangan dengan perkembangan kognitif peserta
didik dan kurang memanfaatkan lingkungan peserta didik sebagai sumber belajar.
Pentingnya mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan konsep matematika dalam
pembelajaran di kelas penting dilakukan agar pembelajaran lebih bermakna.

Pentingnya mengaitkan kehidupan sehari-hari peserta didik dengan konsep



matematika dijelaskan Rudiyanto dan Walayu (2010) bahwa ‘“mengaitkan
pengalaman nyata peserta didik dengan ide-ide matematika dalam pembelajaran di
kelas penting dilakukan agar agar pembelajaran lebih bermakna”. Joubert &
Andrews (Rohati, 2015) pengalaman menunjukkan bahwa “ bila peserta didik
terhubung dengan konteks (permasalahan sehari-hari), peserta didik dapat
memahami apa apa yang mereka kerjakan, dan tidak perlu banyak menghafal
konsep dan prosedur yang tidak bermakna bagi mereka.

Materi yang dipelajari dalam proses pembelajaran matematika di kelas 1X
SMPN 16 Padang salah satunya yaitu Bangun Ruang Sisi Lengkung. Dari hasil
wawancara dengan pendidik diperoleh informasi bahwasanya peserta didik
terkadang kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep rumus dari tiap-tiap
bangun ruang sisi lengkung, yang mana pada dasarnya rumus-rumus tersebut
saling berkaitan dan memiliki hubungan. Sehingga peserta didik jatuhnya akan
menghafal rumus dari tiap sub materi tanpa tahu rumus tersebut datangnya dari
mana.

Menurut Uno (2017 : 152) “dalam pembelajaran modern saat ini yang
penting adalah bagaimana mengaktifkan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran secara mandiri, yaitu melalui kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada penemuan dan pencarian”. Salah satu model pembelajaran yang
berbasis penemuan adalah Discovery Learning. Discovery Learning merupakan
suatu diantara implementasi kurikulum 2013 . Discovery Learning adalah teori
belajar yang didefenisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi jika pelajar

tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mampu



mengorganisasi sendiri (Permendikbud, 2013). Sutrisno (2014) menyatakan
bahwa konsep sehingga peserta didik yang dapat menemukan konsep secara
mandiri akan berdampak positif terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta
didik. Menurut Kemendikbud (2013) model discovery learning memiliki
kelebihan sebagai berikut; 1) membantu peserta didik untuk memperbaiki dan
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif; 2) peserta
didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik; 3) menyebabkan peserta
didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan akalnya dan
motivasi sendiri; 4) menumbuhkan rasa senang pada peserta didik, karena
tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil.

Adapun keterkaitan antara model discovery learning dengan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik yaitu pada sintak discovery learning dan
indikator pemahaman konsep dimana pada bagian stimulasi peserta didik
diarahkan untuk mengamati sebuah bacaan atau gambar bangun ruang sisi
lengkung dan hal ini berkaitan dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
serta memberi contoh dan bukan contoh dari sebuah konsep. Selanjutnya, untuk
bagian identifikasi masalah peserta didik diarahkan untuk mengajukan pertanyaan
serta menemukan permasalahan ataupun mencari informasi yang mana hal ini
berkaitan dengan indikator mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya. Pada bagian pengumpulan data, peserta didik diarahkan
untuk mengumpulkan informasi dari jawaban pertanyaan pertanyaan yang telah
diajukan sebelumnya dimana hal ini berkaitan dengan indikator menyajikan

konsep dalam berbagai bentuk representatis matematis. Pada bagian pengolahan



data, peserta didik diarahkan untuk mengolah informasi yang telah diperoleh
sebelumnya dimana hal ini berkaitan dengan indikator mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. Selanjutnya, pada bagian verifikasi
peserta didik diarahkan untuk mengecek kebenaran atau keabsahan dari hasil
pengolahan data dimana hal ini berkaitan dengan indikator mengaplikasikan
konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Kemudian pada bagian
kesimpulan peserta didik diarahkan untuk merumuskan kesimpulan dari data yang
telah diolah sebelumnya.

Permasalahan sebagaimana tersebut di atas, sangat penting untuk segera
dicarikan solusinya yaitu dengan pemenuhan perangkat pembelajaran berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning. Oleh karena
hal itu tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dan pengembangan
dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Discovery Learning Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX

SMPN 16 Padang.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1.

5.

Perangkat pembelajaran  sebelumnya  belum  dikontruksi  untuk

memantapkan pemahaman konsep matematika peserta didik.

. Pembelajaran matematika dengan menggunakan perangkat pembelajaran

sebelumnya kurang mengakomodasi kemampuan matematika peserta didik.

. Matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang menakutkan bagi

peserta didik.

. Sedikitnya contoh soal matematika yang dihubungkan dengan masalah

kontekstual.

Menghafal rumus masih menjadi salah satunya metode belajar matematika

bagi peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka peneliti

memberikan batasan masalah pada pengembangan perangkat pembelajaran

matematika berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model

pembelajaran Discovery Learning. Materi yang dipilih pada penelitian ini hanya

dibatasi pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung untuk peserta didik SMP kelas

IX di SMPN 16 Padang. Adapun penelitian ini dilakukan menggunakan metode

Research and Development (R&D).



10

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditegaskan bahwa yang menjadi
rumusan masalah dari penelitian ini adalah melihat karakteristik Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning yang dikembangkan memenuhi
validitas dan praktikalitas.
E. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan penelitian yang akan diteliti adalah untuk mengetahui
apakah perangkat pembelajaran matematika berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning yang dikembangkan memenuhi
kriteria dilihat dari validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu tes dan praktikalitas yaitu praktis serta mudah dan senang
dalam pemakaiannya.

F. Manfaat Penelitian.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang,
menambah pengetahuan dan pengalaman.

2. Bagi peserta didik, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
mampu menarik minat peserta didik untuk lebih bersemangat dalam
mempelajari matematika sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
khususnya pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung

3. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam mengoptimalkan

pembelajaran matematika pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung.
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4. Bagi sekolah, agar dapat memberikan masukan dan informasi dalam upaya
perbaikan serta pengembangan perangkat pembelajaran, dan terciptanya
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan kurikulum
2013 pada materi Bangun Ruang Sisi Lengkung.
G. Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perangkat
pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD dengan spesifikasi
sebagai berikut :

1. Perangkat pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Discovery Learning memuat semua sintaks-sintaks dari Discovery
Learning.

2. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan sesuai
dengan masalah peserta didik pada pokok bahasan Bangun Ruang Sisi
Lengkung.

3. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disediakan langkah-langkah
dalam menerapkan konsep secara algoritma.

4. Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) akan disajikan konsep dalam

berbagai representatis.

H. Defenisi Istilah
1. Perangkat pembelajaran adalah sesuatu yang direncanakan atau
dipersiapkan oleh guru dalam pembelajaran untuk memperoleh hasil
belajar yang efektif.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sarana untuk membantu dan

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk
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interaksi efektif antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan
ativitas dan prestasi belajar peserta didik.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran
yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu
yang engacu pada silabus.

Discovery Learning merupakan metode pembelajaran yang menuntut guru
lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat mendorong peserta didik

belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri.

. Validasi adalah ukuran yang menunjukkan keandalan dan kesahihan
produk yang dihasilkan. Validitas perangkat pembelajaran berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learningmeliputi

validitas isi dan validitas konstruk secara teoritis.

. Praktikalitas mengacu pada keterpakaian perangkat pembelajaran berupa

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning.



